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KESIMPULAN DAN SARAN

impulan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh

ul) oxx 14l )IEW eadd yeH

oini audit, pergantian dewan komisaris, audit tenure, reputasi KAP dan kepemilikan

c
p@lik terhadap auditor switching. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis

=
re'g_'resi logistik dengan menggunakan program Statistical Package for Social Sciences
)

(Sg°SS). Penelitian ini dilakukan pada perusahaan industri manufaktur yang terdaftar

Buepun-buepun 16unpunig eydig yeH
]

di§3El pada tahun 2012-2013 dengan sampel terpilih sebanyak 110 perusahaan.
n_z Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang dijelaskan pada bagian
s%elumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:
i Terdapat bukti yang signifikan bahwa perusahaan yang menerima opini audit
3

going concern cenderung melakukan auditor switching.

Tidak terdapat bukti yang signifikan bahwa perusahaan yang melakukan
pergantian dewan komisaris cenderung melakukan auditor switching.

Tidak terdapat bukti yang signifikan bahwa perusahaan dengan audit tenure

lama cenderung melakukan auditor switching.
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Tidak terdapat bukti yang signifikan bahwa perusahaan yang menggunakan jasa
KAP bereputasi tinggi cenderung melakukan auditor switching.
Terdapat bukti yang signifikan bahwa perusahaan dengan kepemilikan publik

yang tinggi cenderung melakukan auditor switching.

59

91D ueDn)j JIMm)] exijewidoju] uep sjusiganiisuj



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

w

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Saran

©)

o (319 UeISM{IMY BIBWIOU| Uep SIuSIg INWISU]) DY 191 41Ra eadsd YeH

91D uenj JIM) ejljewnioju] uep swusig amisuj

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:
Melakukan penelitian dengan tahun yang terbaru.

Peneliti selanjutnya dapat menambah jangka waktu penelitian agar dapat
mengetahui kecenderungan perusahaan dalam melakukan auditor switching
dalam jangka panjang.

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk memperluas ruang
lingkup penelitian dengan menambah objek penelitian seperti seluruh
perusahaan yang terdaftar di BEI atau menggunakan perusahaan selain industri
manufaktur.

Penelitian selanjutnya dapat membagi jenis pergantian KAP, seperti pergantian
Big ke Big, Big ke Non-big, Non-big ke Big dan Non-big ke Non-big.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel reputasi KAP sebagai variabel
moderasi.

Penelitian selanjutnya dapat mencari variabel-variabel lain diluar model
penelitian yang dapat memberikan pengaruh terhadap auditor switching.
Contohnya: ukuran perusahaan, financial distress, pergantian manajemen dan
opini audit.

Pengukuran terhadap variabel auditor switching pada penelitian selanjutnya
dapat menggunakan alternatif proksi lain, seperti menggunakan pergantian oleh

auditor bukan pergantian KAP.
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